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ABSTRACT

The study entitled Foot and Mouth Disease Impact on Production, Dairy Cow Milk Quality, and
Income of Dairy Farmer in KSU Tandangsari Working Area has been carried out in Farmer Groups
which incorporated in KSU Tandangsari for 4 weeks in January, 2024. The objective of this study was
to analyze the production, milk quality, and population of dairy cows in the KSU Tandangsari working
area before and during FMD and analyze the effect of FMD on farmers' income. The method of this
research a survey method, involving 87 respondents from selected farmer groups namely Mekarsari,
Wargi Saluyu, and Harapan Jaya with random sampling method which was analyzed by quantitative
descriptive method. The result of this study showed that in KSU Tandangsari there was a decline in
milk production and dairy cow population during the outbreak of FMD, further results showed that
there was a higher decline in the period one year after FMD outbreak compared to the period before
the FMD outbreak. The quality of milk is not affected by FMD and the quality still able to reach the SNI
3141.1 of 2011 about fresh milk quality requirements. FMD outbreak significantly affected farmers’
income (P<0.05), resulting in a 35% reduction in income compared to the period before the FMD
outbreak.
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ABSTRAK

Penelitian dengan judul Dampak Penyakit Mulut dan Kuku Terhadap Produksi, Kualitas Susu Sapi
Perah, dan Penerimaan Peternak di Wilayah Kerja KSU Tandangsari telah dilaksanakan di Kelompok
Ternak yang tergabung dalam KSU Tandangsari pada Bulan Januari 2024 selama 4 minggu. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis produksi, kualitas susu, dan populasi sapi perah, di wilayah
kerja KSU Tandangsari sebelum dan selama PMK dan menganalisis pengaruh PMK terhadap
penerimaan peternak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, melibatkan 87
responden dari kelompok ternak yang terpilih yaitu Mekarsari, Wargi Saluyu, dan Harapan Jaya
dengan metode random sampling yang dianalisis dengan metode deskriptif kuantitatif. Hasil dari
penelitian ini di KSU Tandangsari terjadi penurunan penurunan produksi susu dan populasi induk sapi
perah selama periode terjadinya PMK, selanjutnya terjadi penurunan yang lebih tinggi pada periode 1
tahun setelah PMK dibandingkan dengan periode sebelum terjadi PMK. Kualitas susu tidak
dipengaruhi oleh PMK dan masih memenuhi SNI 3141.1 tahun 2011 tentang syarat mutu susu segar.
PMK berpengaruh nyata menurunkan penerimaan peternak (P<0,05) dengan penurunan penerimaan
sebesar 35% dari periode sebelum PMK.

Kata kunci: PMK, Produksi, Kualitas Susu, Populasi, Penerimaan
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PENDAHULUAN

Sapi perah merupakan salah satu komoditi
utama yang memiliki nilai jual tinggi dalam
subsektor peternakan, dengan produk yang
dihasilkan berupa susu segar. Tingginya
produksi susu yang dihasilkan membuat sapi
perah banyak dipelihara untuk dijadikan sebagai
penghasilan utama dalam usaha peternakan.
Dalam menjalankan usaha sapi perah, tidak
terlepas dari peran koperasi terutama skala
peternakan rakyat. Salah satu contoh koperasi
yang bergerak dalam mewadahi kegiatan usaha
ternak sapi perah rakyat adalah Koperasi Serba
Usaha (KSU) Tandangsari yang berlokasi di
Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang.
Peternak yang tergabung dalam koperasi akan
menyetorkan susu yang didapatkan melalui TPS
yang sudah ditentukan. Jenis sapi yang
ditemukan dan banyak dipelihara di KSU
Tandangsari adalah Fries Holland (FH). Sapi
perah FH lokal mampu menghasilkan susu rata-
rata 10liter/ekor/hari. Produksi susu yang
dihasilkan oleh sapi perah dapat dipengaruhi
oleh banyak hal salah satunya dipengaruhi oleh
status kesehatan ternak. Ternak yang terjangkit
penyakit infeksius akan mengakibatkan
rendahnya status kesehatan dan terjadinya
penurunan produksi susu yang dihasilkan.

PMK merupakan penyakit infeksius yang
diakibatkan virus sehingga dapat mengganggu
status kesehatan ternak menjadi menurun dan
produktivitas juga terganggu. Penyakit PMK
dapat menyerang dan menular pada hewan
berkuku belah seperti sapi. Penularan penyakit
ini disebabkan oleh adanya kontak langsung
antar ternak yang mengalami infeksi atau dapat
juga melalui media lain seperti adanya ternak
impor yang diperoleh dari negara yang belum
terbebas dari PMK. Dampak yang diakibatkan
PMK ini yaitu berupa kerugian ekonomi bagi
peternak karena menyebabkan penurunan
produksi susu, rendahnya nilai jual sapi perah
yang terkena PMK, adanya penurunan fertilitas,
dan tingginya abortus hingga kematian
(Naipospos dkk., 2017).

Salah satu wilayah yang ikut terkena dan
merasakan dampak negatif dari adanya PMK di
Jawa Barat ini yaitu wilayah KSU Tandangsari.
Sebelum PMK koperasi memiliki 45 kelompok

ternak, namun untuk saat ini hanya tersisa 40
kelompok ternak. Penurunan produksi susu juga
terjadi, terhitung pada tahun 2021 sebelum
adanya PMK jumlah susu yang dihasilkan oleh
KSU Tandangsari mencapai 6.387.251,5
liter/tahun, sedangkan pada tahun 2022 jumlah
susu yang dihasilkan hanya mencapai 4.806.411
liter/tahun  (KSU  Tandangsari, 2023).
Penurunan produksi susu ini menjadi hal buruk
bagi peternak yang menjadikan penghasilan
utama dari penjualan susu. Penentuan harga
susu yang diterima peternak selain dari
banyaknya kuantitas susu yang disetorkan juga
bergantung pada kualitas susu yang dihasilkan.
Jumlah mikroba pada susu menentukan kualitas
susu sebagai indikator tingkat kebersihan yang
diterapkan oleh peternak, namun KSU
Tandangsari belum menerapkan banyak
mikroba sebagai indikator penentu harga susu
yang akan diterima peternak. Indikator yang
menjadi penentu harga susu di antaranya fat,
solid non-fat (SNF), dan total solid (TS). Semakin
tinggi TS maka harga susu yang diterima
peternak semakin tinggi. Terdapat perubahan
produksi susu, kualitas, dan penerimaan dari
susu di wilayah KSU Tandangsari khususnya
saat wabah PMK yang menyerang ternak.
Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
menganalisis produksi, kualitas susu, populasi
sapi perah, di KSU Tandangsari sebelum dan
selama PMK dan (2) menganalisis pengaruh
PMK terhadap penerimaan peternak.

MATERI DAN METODE

Materi

Objek penelitian ini yakni data catatan yang
berisi produksi, kualitas susu sapi perah, dan
penerimaan dari susu yang disetorkan oleh
peternak yang tergabung di KSU Tandangsari
serta peternak yang dijadikan objek wawancara
untuk memperoleh gambaran profil peternak
sapi perah dan jumlah populasi sapi perah yang
dimiliki peternak.
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Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini menggunakan metode
survei. Survei merupakan metode penelitian
yang bertujuan untuk memperoleh gambaran
umum tentang karakteristik populasi yang
digambarkan oleh sampel (Maidiana, 2021).

Penentuan Lokasi

Penelitian ini dilakukan selama 4 minggu di
kelompok ternak yang tergabung oleh KSU
Tandangsari.  Sampel lokasi  penelitian
ditentukan dengan teknik purposive sampling.
Purposive sampling yaitu teknik pengumpulan
sampel yang dilakukan berdasarkan Kkriteria
tertentu (Sugiyono, 2019). Lokasi penelitian ini
difokuskan di kecamatan Pamulihan yang
merupakan wilayah kerja KSU Tandangsari,
termasuk dalam wilayah pengembangan usaha
sapi perah rakyat dan memiliki kelompok ternak
paling banyak. Sampel diambil dari 3 kelompok
ternak yaitu Harapan Jaya, Mekar Sari, dan Wargi
Saluyu. Penetapan wilayah tersebut didasari
oleh:

ketersediaan data yang dapat diakses hanya
memungkinkan untuk tiga kelompok tersebut
dan kelompok ternak tersebut terkena wabah
pmKk.

kelompok ternak wargi saluyu memiliki
anggota peternak yang paling banyak di antara
kelompok lainnya dengan 67 anggota.

kelompok ternak mekar sari memiliki anggota
peternak dengan jumlah menengah dengan 34
anggota.

kelompok ternak harapan jaya memiliki
anggota peternak dengan jumlah paling sedikit di
antara kelompok lainnya dengan 18 anggota.

Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan adalah data primer
dan sekunder. Data primer didapatkan dari
data catatan yang dimiliki KSU Tandangsari,
sedangkan data sekunder adalah profil
peternak yang diperoleh berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan oleh penulis. Data
yang akan dianalisis terdiri dari data sebelum
PMK (April 2022), selama (Agustus 2022),
dan 1 tahun setelah PMK (Agustus 2023).

Penentuan Sampel

Penentuan sampel menggunakan rumus
slovin dengan persentase batas toleransi sebesar

0,1. Adapun formulasi dari rumus slovin yang
digunakan (Sugiyono, 2019):

N
n=——
1+ Ne?
Keterangan : n = sampel minimum; N =
sampel populasi; e = persentase batas

toleransi (margin of error).

Maka, diperoleh jumlah n sample peternak
sebanyak :
643

" 11 643(0,1)2
= 87 Peternak

Penentuan 87 responden peternak
dilakukan di 3 kelompok yaitu Harapan Jaya,
Wargi Saluyu, dan Mekar Sari dengan random
sampling. Simple random sampling
merupakan salah satu teknik penentuan
sampel dengan memberikan kesempatan
yang sama pada seluruh populasi untuk
dijadikan sebagai sampel.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif =~ dengan  menggunakan  teknik
klasifikasi. Klasifikasi dapat dilakukan dengan
menempatkan objek-objek ke dalam salah
satu  kelas yang telah  ditentukan
sebelumnya.Pengklasifikasian ini dilakukan
pada variabel populasi sapi perah, produksi,
dan kualitas susu. Variabel tersebut
diklasifikasikan dengan menempatkan
sampel menjadi 3 kelas. Adapun kelas untuk

produksi susu  yaitu: tinggi (>15
liter/induk/hari), sedang (10-15
liter/induk/hari), dan rendah (<10

liter/induk/hari); kelas untuk kualitas susu
kadar lemak yaitu tinggi (>3,8%), sedang (3-
3,8%), dan rendah (<3%) sedangkan kelas
untuk kualitas susu kadar BKTL yaitu tinggi
(>8%), sedang (7,8-8%), dan rendah
(<7,8%). Skala kepemilikan diklasifikasikan
dengan kelas: tinggi (7-10 ekor), sedang (4-6
ekor), dan rendah (1-3 ekor).

Uji T berpasangan dilakukan karena pada
penelitian ini memiliki sampel yang sama dengan
2 perlakuan yang berbeda. Perhitungan uji T ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh PMK
terhadap penerimaan peternak, dari setiap
periode dilakukan analisis. Pengujian data
dilakukan secara berpasangan pada periode
sebelum dan selama PMK; sebelum dan setelah
terjadi PMK; serta selama dan setelah PMK.
Hipotesis yang digunakan adalah :
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Ho : x = y, berarti tidak ada pengaruh PMK
terhadap penerimaan peternak

Hi : x #y, berarti terdapat pengaruh PMK
terhadap penerimaan peternak.

Dasar pengambilan keputusan:
Ho diterima jika nilai signifikansi = 0,05
Hy ditolak jika nilai signifikansi < 0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Responden

Identitas responden merupakan informasi
berupa karakteristik unik yang dapat digunakan
untuk menjelaskan individu ataupun subjek yang
ikut serta dalam penelitian. Responden dalam
penelitian ini adalah peternak sapi perah di tiga
kelompok ternak yang berada di desa
Haurngombong, Kecamatan Pamulihan
sebanyak 87 orang. Identitas responden yang
akan dibahas dalam penelitian ini meliputi: jenis
kelamin, umur, pendidikan, pengalaman
beternak, kepemilikan ternak, dan jarak dari
rumah ke TPS.

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa
persentase terbesar sebanyak 68% responden
(59 orang) peternak sapi perah di Desa
Haurngombong berjenis kelamin laki-laki dan
32% responden (28 orang) peternak berjenis
kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas jenis kelamin peternak di dominasi
oleh laki-laki. Adanya pandangan terhadap usaha
ternak sapi perah yang dianggap berat
menyebabkan pekerjaan ini dominasi oleh jenis
kelamin laki-laki. Hal tersebut sesuai pendapat
dari Sari et al., (2009) yang menyatakan bahwa
mayoritas peternak berjenis kelamin laki-laki
karena pekerjaan ini menggunakan kekuatan
fisik yang lebih, namun tidak menutup
kemungkinan peternak adalah perempuan.

Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan
bahwa mayoritas 93% responden (81 orang)
peternak sapi perah di Desa Haurngombong
berada pada rentang umur 15-65 tahun. Data ini
menunjukkan bahwa peternak sapi perah di
Desa Haurngombong berada pada kelompok
umur produktif. Hal ini sesuai dengan pendapat
Halidu et al, 2021 bahwa umur produktif
manusia berada pada rentang antara 15-65
tahun. Umur produktif tenaga kerja memiliki
korelasi yang baik dengan produktivitas kerja
(Kurnia et al., 2019). Peternak dalam masa umur
produktif diharapkan dapat mencapai puncak
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produktifitas untuk melakukan pengembangan,
peningkatan potensi yang dimiliki, dan memiliki
kemampuan fisik yang kuat untuk kelancaran
kegiatan usaha yang dijalankan. Menurut Fitriani
et al, (2018) umur produktif digambarkan
dengan kondisi fisik seseorang yang dapat
bekerja optimal dan memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi.

Tingkat pendidikan peternak sapi perah di
Desa Haurngombong didominasi adalah lulusan
SD sebesar 53% responden (46 orang). Hasil ini
selaras dengan pendapat Halidu et al, (2021)
yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan
peternak  mayoritas adalah lulusan SD.
Pendidikan berpengaruh terhadap penerimaan
teknologi dan inovasi. Semakin tinggi Pendidikan
yang ditempuh oleh peternak  maka
pengetahuan, sikap, dan Kketerampilan akan
cenderung naik juga (Kurnia et al, 2019).
Namun, hal tersebut tidak sesuai dengan
pendapat Nurdiyansah et al, (2020) yang
menyatakan bahwa berkembangya wusaha
peternakan tidak dipengaruhi dengan tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh peternak sebab
tidak ada perbedaan antara jumlah kepemilikan
ternak apabila ditinjau dari segi pendidikan.

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa
jumlah peternak dengan pengalaman 10-20
tahun adalah yang paling dominan yaitu
sebanyak 54% responden (47 orang), sedangkan
persentase paling sedikit dengan jumlah 6%
responden (5 orang) yang memilki pengalaman
beternak lebih dari 30 tahun. Pengalaman
beternak memiliki peranan penting dalam
peningkatan perilaku peternak. Semakin lama
pengalaman beternak maka semakin tinggi pula
ketertarikan untuk mengembangkan usahanya.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Makatita et
al, (2014) yang menyatakan semakin
bertambahnya pengalaman beternak akan
bertambah pula pengetahuan yang diperoleh, hal
ini dapat membantu mereka dalam menentukan
pola pikir yang lebih baik dalam mengambil
keputusan terkait dengan pengelolaan usaha
peternakan yang dimiliki.
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Tabel 1. Karakteristik Responden Di KSU

Tandangsari
No ldentitas Jumlah  Persentase
Responden
1 Jenis
Kelamin
Laki-laki 59 68
Perempuan 28 32
2 Umur
<15 0 0
15-16 81 93
>65 6 7
3  Pendidikan
SD 46 53
SMP 30 35
SMA 9 10
PT 2 2
4 Pengalaman
Berternak
<10 13 15
10-20 47 54
21-30 22 25
>30 5 6
5 Jarak Rumah
Ke TPS
<200 32 37
200-500 49 56
>500 6 7

Sumber: Data Primer Diolah, 2023.

Jumlah responden dengan jarak rumah ke TPS
200-500meter adalah yang paling dominan yaitu
sebanyak 49 orang atau 56% dari total
responden, sedangkan responden dengan jarak
rumah menuju TPS yang lebih dari 500meter
hanya 6 orang atau 7% dari total responden.
Jarak tempuh yang jauh dalam proses
pengumpulan susu dapat meningkatkan biaya
operasional bagi peternak sapi perah. Biaya
transportasi dan waktu yang diperlukan untuk
mengirim susu ke tempat pengumpulan dapat
menjadi faktor utama yang meningkatkan biaya
produksi. Selain biaya operasional, jarak tempuh
juga dapat berdampak pada kualitas susu yang
dikumpulkan. Semakin jauh jarak tempuh,
semakin besar risiko terjadinya kontaminasi
atau perubahan suhu yang dapat mengakibatkan
penurunan kualitas susu. Hal ini sesuai pendapat
(Setyawan et al, 2021), jarak kirim dapat
mempengaruhi kualitas susu dan menjadi satu
factor pembeda kualitas susu yang dapat
merubah komponen pada susu terutama jika
susu dikirim dari tempat yang jauh dari

konsumen. Hal ini dapat mengurangi nilai jual
susu dan merugikan peternak. Untuk
menghambat kerusakan yang terjadi, diperlukan
penyimpanan susu yang tepat dalam suhu <10 0C
yang bertujuan untuk menghambat
pertumbuhan mikroba dan memperpanjang
masa simpan (Ismanto et al., 2013).

Populasi Induk Sapi Perah

Kepemilikan induk sapi perah merupakan
jumlah induk sapi yang dimiliki oleh peternak.
Jumlah induk yang dimiliki dapat dijadikan tolak
ukur bagaimana keberhasilan kegiatan usaha
dari setiap peternak. Semakin banyak jumlah
ternak yang dipelihara, maka produksi susu yang
akan dihasilkan semakin meningkat. Populasi
induk sapi perah di KSU Tandangsari pada
periode sebelum PMK sebanyak 212 ekor
mengalami penurunan sebanyak 16,04% selama
PMK menjadi 178 ekor. Penurunan terjadi
kembali pada periode setelah PMK menjadi 133
ekor.

Jumlah populasi induk sapi perah di KSU
Tandangsari merupakan hasil akumulasi
keseluruhan kepemilikan induk sapi perah milik
anggota koperasi, sehingga bertambah dan
berkurangnya bergantung oleh kepemilikan
induk yang dimiliki peternak. Berdasarkan hasil
penelitian mengenai kepemilikan induk sapi
perah milik peternak dapat diklasifikasikan
menjadi tiga kelas yang disajikan dalam Tabel 2

Kepemilikan induk sapi perah di KSU
Tandangsari pada periode sebelum PMK (April
2022) didominasi oleh peternak dengan skala
rendah yang memiliki populasi induk sapi perah
sebanyak 1-3 ekor dengan persentase 79,31%.
Terjadi perubahan saat terjadinya pandemi PMK
yang mengakibatkan klasifikasi tersebut terbagi
mejadi empat kelas dengan kelas tambahan
berupa failed dengan kata lain peternak pada
periode tersebut tidak memiliki populasi induk
ataupun mengalami kebangkrutan. Selama
periode terjadinya PMK dan periode setelah
terjadinya PMK kepemilkan induk sapi perah di
KSU Tandangsari masih didominasi oleh skala
rendah dengan kepemilikan ternak 1-3 ekor.

Penurunan populasi induk sapi perah saat
PMK dapat diakibatkan oleh dijual, pemotongan
paksa, dan ternak mengalami sakit hingga
kematian. Ternak terinfeksi PMK akan memiliki
luka pada bagian kaki yang membuat ternak sulit
berdiri. Kondisi tersebut yang melatarbelakangi
terjadinya pemotongan paksa. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Fathurrohman dan Dian
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(2023) yang menyatakan pemotongan paksa saat
PMK dilakukan apabila luka pada kaki yang
dialami ternak sudah parah dan Kkecil
kemungkinan untuk sembubh.

Dampak Penyakit Mulut dan Kuku

Tabel 2 Klasifikasi Skala Kepemilikan Berdasarkan Jumlah Induk Sapi Milik Peternak

Populasi Induk Jumlah Persentase
(ekor) (Orang) (%)

April Agustus Agustus April Agustus  Agustus

2022 2022 2023 2022 2022 2023
Tinggi (7-10) 2 1 2 2,30 1,15 2,30
Sedang (4-6) 16 11 8 18,39 12,64 9,20
Rendah (1-3) 69 68 50 79,31 78,16 57,47
Failed (0) 0 7 27 0,00 8,05 31,03
Jumlah 87 87 87 100,00 100,00 100,00

Keterangan: Failed= tidak memiliki indu

Mortalitas akibat penyakit PMK dapat
mencapai 50% apabila virus sudah
memperbanyak diri di otot jantung, virus ini
juga dapat mempengaruhi metabolisme dalam
tubuh ternak (Pamungkas et al, 2023).
Penurunan populasi akibat PMK terjadi akibat
terbatasnya lahan kandang pada lokasi
penelitian membuat peternak tidak melakukan
isolasi ketika ternak terkena PMK. Keadaan ini
menjadikan penularan antar ternak dalam satu
kandang dapat terjadi. Menurut Firman dkk.,
(2022) ternak yang terkena PMK dapat
menularkan virus tersebut terhadap 3 ekor
lainnya, penularan dalam 1 kandang pada
kurun waktu 1-3 hari dapat mengakibatkan
kematian (Sudarsono, 2022). Penurunan
populasi ternak saat PMK sebanyak 16,04% ini
lebih besar apabila dibandingkan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Wulandani (2022)
yang menyatakan kematian ternak sapi akibat
PMK di Kabupaten Bangka Tengah mencapau
1,53% dari total 1.309 ekor sapi yang terkena
PMK.

Berdasarkan hasil penelitian, periode
setelah PMK juga menunjukkan penurunan
populasi yang Dberlanjut. Keadaan ini
disebabkan oleh adanya beberapa peternak
yang  kehilangan  keseluruhan  jumlah
ternaknya saat PMK terjadi. Hal tersebut
membuat peternak tersebut mengalami
kerugian. Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan
selama terjadinya PMK terdapat 7 peternak
yang tidak mempunyai ternak induk,
sedangkan  keadaan tersebut menjadi
bertambah menjadi 27 peternak yang tidak
memiliki induk sapi perah pada periode setelah

PMK. Keadaan ini membuat jumlah populasi
sapi mengalami penurunan. Hal tersebut
didukung dengan hasil penelitian Sudrajat et
al, (2022) yang menyatakan populasi sapi
perah milik anggota koperasi mengalami
penurunan dari tahun ke tahun terutama saat
terjadi PMK, yang berimbas pada
berkurangnya populasi sapi perah milik
peternak. Selain itu, penurunan populasi
ternak setelah PMK terjadi juga dikarenakan
peternak mengalami kerugian saat terjadi PMK
sehingga dibutuhkan modal yang besar untuk
membeli indukan betina kembali.

Produksi Susu

Produksi susu sapi perah merupakan susu
yang dihasilkan oleh seekor sapi betina laktasi.
Umumnya, perhitungan produksi susu dapat
diukur menggunakan satuan kilogram ataupun
liter. KSU Tandangsari melakukan perhitungan
pada jumlah produksi susu yang dihasilkan
dengan satuan liter. Total produksi susu yang
dihasilkan KSU Tandangsari pada periode
sebelum PMK (April 2022) sebesar 55.155,50
liter/bulan, selama PMK (Agustus 2022)
43.384,00 liter/bulan, dan setelah PMK
(Agustus 2023) 29.820,00 liter/bulan.



Tabel 3 Rata-rata Produksi Susu Sapi Perah di KSU Tandangsari pada Sebelum, Selama, dan

Sesudah PMK (liter/ekor/hari)

A B C
Rata-rata (liter/ekor/hari) 8,67 6,63 7,47
Rata-rata (liter/peternak/hari) 21,13 14,27 16,03

Keterangan: A = Sebelum PMK; B = Selama PMK; C = Setelah PMK

Tabel 4 Klasifikasi Produksi Susu Berdasarkan Jumlah Produksi dari Setiap Peternak Sapi

Perah(liter/ekor/hari)

Produksi Susu Jumlah Persentase
(liter/ekor/hari) (Orang) (%)
April Agustus Agustus April Agustus  Agustus
2022 2022 2023 2022 2022 2023
Tinggi (>15) 7 2 5 8,05 2,30 5,75
Sedang (10-15) 30 10 11 34,48 11,49 12,64
Rendah (<10) 50 68 44 57,47 78,16 50,57
Failed (0) 0 7 27 0 8,05 31,03
Jumlah 87 87 87 100,00 100,00 100,00

Keterangan: Failed= tidak memiliki induk

Produksi susu di KSU Tandangsari pada
periode sebelum, selama, dan setelah PMK
menunjukkan terjadinya penurunan produksi
susu yang tinggi pada bulan Agustus 2023 atau
setelah adanya PMK. Penurunan produksi
susu ini apabila dibandingkan dengan periode
sebelum adanya PMK terjadi penurunan
sebanyak 22.535,50 liter atau sama dengan
41,88%. Rata-rata produksi susu per ekor per
hari di KSU Tandangsari pada periode
sebelum, selama, dan sesudah PMK dapat
dilihat pada Tabel 3. Angka ini termasuk
dalam ketegori rendah. Rata-rata produksi
susu sapi perah FH di Indonesia sebanyak 10-
12 kg/ekor/hari (Ramdani et al.,2019).

Penurunan produksi susu di KSU
Tandangsari disebabkan karena dampak
terjadinya PMK. Berdasarkan Tabel 2. terjadi
penurunan jumlah induk sapi akibat terkena
virus PMK yang menyebabkan produksi susu
menurun akibat induk sapi berkurang. Hal ini
didukung oleh pendapat Arifa dan Humaidah
(2023) yang menyatakan penurunan produksi
susu disebabkan oleh penurunan tingkat
populasi sapi perah. Penurunan produksi susu
juga disebabkan oleh hilangnya nafsu makan
ternak yang terkena PMK akibat terdapat luka
pada bagian mulut dan lidahnya. Keadaan ini
membuat sapi kesulitan makan sehingga

kebutuhan nutrisi tidak tercukupi membuat
sapi tidak bisa memproduksi susu.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Wulandani (2022) sapi terkena PMK akan
mengalami hipertermi yang mempengaruhi
nafsu makan, serta terjadinya peradangan
pada esofagus dan mulut menyebabkan sapi
sulit menelan. Adapun pernyataan menurut
(Dirkeswan 2022) bentuk respon tubuh yang
terjadi saat inkubasi penyakit adalah adanya
peningkatan suhu tubuh karena produksi
prostaglandin, kondisi ini membuat nafsu
makan ternak menjadi menurun. Penurunan
nafsu makan dapat menyebabkan penurunan
produksi susu, karena peningkatan jumlah
pakan akan menyebabkan peningkatan
produksi susu atau sebaliknya jika penurunan
jumlah pakan akan menyebabkan penurunan
dalam produksi susu (Arifa dan Humaidah,
2023).

Produksi susu sapi perah milik anggota
koperasi KSU Tandangsari dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kelas yang
disajikan dalam Tabel 4. Data tersebut
menunjukkan produksi susu yang dihasilkan
oleh peternak KSU Tandangsari selama tiga
periode sebelum, selama, dan setelah PMK
didominasi dengan kelas skala rendah yang
memiliki produksi susu <10 liter/ekor/hari.
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Terjadi perubahan kelas dalam
pengklasifikasian menjadi empat kelas dengan
kelas ke-4 berupa failed atau peternak tidak
melakukan penyetoran susu. Terjadinya PMK
juga membuat beberapa peternak menjadi
berada pada kelas failed dengan persentase
8,05% atau 7 peternak tidak melakukan
penyetoran susu saat periode terjadinya PMK.
Hal yang sama terjadi pula pada periode
setelah PMK, terdapat kenaikan persentase
peternak yang termasuk dalam kelas failed
menjadi 31,03% atau sebanyak 27 peternak.

Berdasarkan hasil penelitian, periode
setelah PMK menunjukkan penurunan
produksi susu mencapai 50% dari sebelum
adanya PMK. Penurunan produksi susu ini
diakibatkan banyaknya peternak yang berada
pada klasifikasi kelas failed atau tidak
menyetorkan susu. Tidak adanya susu yang
disetorkan bisa disebabkan oleh habisnya
populasi induk sapi yang dimiliki peternak
atau dapat disebabkan juga oleh status
fisiologi ternak, umur, pakan, periode laktasi,
dan berada pada masa kering (Christi et
al,,2020). Penurunan produksi susu periode
selama dan setelah PMK menandakan bahwa
peternak hingga kini belum mampu
mengembalikan jumlah produksi susu yang
dihasilkan sama seperti sebelum PMK.

Kualitas Susu

Kualitas susu menjadi indikator penentu
penerimaan peternak dari susu yang
disetorkan bersama dengan jumlah produksi
susu. Kualitas susu juga dijadikan gambaran
bagaimana kandungan gizi yang terkandung
didalamnya. Pengujian kualitas susu yang
dilakukan KSU Tandangsari masih dilakukan
pengujian secara berkelompok dengan
mengambil sampel dari setiap peternak.

Dampak Penyakit Mulut dan Kuku

Menurut Rahwi et al, (2018) terdapat
kemungkinan diantara susu segar yang diuji
secara bersama-sama memiliki kualitas yang
lebih baik dan seharusnya memiliki harga jual
yang lebih tinggi, namun kemungkinan
tersebut tidak terdeteksi apabila pengujian
susu dilakukan secara bersama-sama.

Hasil penelitian menunjukan nilai B] di KSU
Tandangsari masih berada dibawah syarat
mutu susu segar 1,027 g/ml (Tabel 5). Kadar
BJ erat kaitannya dengan kadar lemak susu,
semakin kecil kandungan B] dari susu maka
semakin besar pula kandungan lemak yang
terkandung. Kadar bahan kering susu (BK)
merupakan hasil penjumlahan dari kadar
lemak susu dan kadar bahan kering tanpa
lemak (BKTL). Nilai BK hasil penelitian lebih
tinggi dari syarat mutu susu segar 10,8%. BK
susu berkaitan dan berbanding terbalik
dengan kadar air yang nantinya akan
berpengaruh terhadap B] susu, semakin tinggi
BK susu yang dihasilkan maka kadar air
semakin rendah.

Rata-rata kadar lemak susu di KSU
Tandangsari pada periode sebelum, selama,
dan setelah PMK menunjukkan angka di
4,04%, 4,00%, dan 3,88% (Tabel 5).
Kandungan kadar lemak susu ini mengalami
penurunan dari setiap periode. Data tersebut
menunjukkan bahwa kadar lemak susu rata-
rata di KSU Tandangsari berada di atas syarat
mutu susu segar yaitu 3%.

Berdasarkan hasil penelitian kadar lemak
susu di KSU Tandangsari diklasifikasikan
dengan membagi menjadi tiga kelas (Tabel 6.).
Terhitung pada periode sebelum PMK seluruh
peternak di KSU Tandangsari masuk dalam
klasifikasi skala tinggi dengan kadar lemak
>3,8%.

Tabel 5 Rata-rata Kadar Berat Jenis, Lemak, BKTL, dan BK di KSU Tandangsari

April 2022 Agustus 2022 Agustus 2023
Berat Jenis (g/ml)  1,0254+0,0004 1,0252+0,0002 1,0242+0,0005
Lemak (%) 4,0402+0,0572 3,9996+0,0319 3,8755+0,0932
BKTL (%) 8,0363+0,0474 7,9847+0,0412 8,0334+0,0818
BK (%) 12,0766+0,1028 11,9842+0,0574 11,9089+0,0164
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Tabel 6 Klasifikasi Lemak dan BKTL Susu di KSU Tandangsari

Kualitas Susu Jumlah Persentase
(%) (Orang) (%)
April  Agustus  Agustus April  Agustus  Agustus
2022 2022 2023 2022 2022 2023
Kadar Lemak
Tinggi (>3,8%) 87 73 40 100,00 83,91 45,98
Sedang (3-3,8%) 0 0 19 0,00 0,00 21,84
Rendah (<3%) 0 0 0 0,00 0,00 0,00
Failed (0) 0 14 28 0,00 16,09 32,18
Kadar BKTL
Tinggi (>8) 62 23 28 71,26 26,44 32,18
Sedang (7,8-8) 25 50 31 28,74 57,47 35,63
Rendah (<7,8) 0 0 0 0,00 0,00 0,00
Failed (0) 0 14 28 0,00 16,09 32,18

Keterangan: Failed= tidak ada susu yang disetorkan

Selama dan setelah PMK terjadi
penambahan kelas yaitu failed atau peternak
tidak melakukan penyetoran susu sehingga
tidak ada susu yang bisa diuji kualitasnya.
Persentase failed selama PMK sebanyak
16,09% atau 14 peternak, sedangkan setelah
PMK kelas failed menjadi bertambah menjadi
32,18% atau 28 peternak.

Penurunan jumlah peternak dari skala
tinggi menjadi skala sedang bahkan menjadi
failed diakibatkan oleh ternak yang
terdampak PMK. Sapi terkena PMK akan
mengalami penurunan nafsu makan dan
terdapat luka pada bagian mulutnya. Keadaan
ini membuat sapi kesulitan untuk
mengkomsumsi pakan berupa hijauan
ataupun pakan tambahan lainnya, sehingga
kebutuhan nutrien pada sapi tidak terpenuhi.
Pernyataan ini didukung oleh pendapat
Rohma (2022) yang menyebutkan
berkurangnya nafsu makan ternak dan
konsumsi SK yang rendah akibat PMK
menyebabkam penurunan kadar lemak susu.
Selain itu, Riski et al,, (2016) juga menyatakan
bahwa pakan hijauan memiliki peranan
penting karena berpengaruh terhadap kadar
lemak susu, pemberian hijuan yang tinggi
akan menghasilkan kadar lemak susu yang
tinggi karena kadar lemak susu tergantung
dari kandungan SK dalam pakan.

Hasil rata-rata kadar BKTL di KSU
Tandangsari pada periode sebelum, selama,
dan setelah PMK sebesar 8,03%, 7,98%, dan
8,03% (Tabel 5.). Data tersebut menunjukkan

bahwa kadar BKTL di KSU Tandangsari berada
di atas syarat mutu susu segar yaitu 7,8%.
Periode sebelum PMK mayoritas peternak di
KSU Tandangsari sebanyak masuk dalam
klasifikasi skala tinggi dengan kadar BK >8%.
Keadaan tersebut berbanding terbalik jika
dibandingkan dengan periode selama dan
setelah PMK. Dua periode tersebut didominasi
oleh peternak yang masuk dalam kelas skala
sedang.

Penurunan jumlah peternak dari skala
tinggi menjadi skala sedang bahkan menjadi
failed diakibatkan oleh ternak yang
terdampak PMK. Hasil rata-rata kadar BKTL di
KSU Tandangsari setelah PMK lebih kecil jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Arifa
dan Humaidah (2023) yang menyatakan nilai
rata-rata BKTL di KUD Dadi Jaya pasca PMK
yaitu 8,18% dari kadar BKTL pra PMK yaitu
8,23%, penurunan kadar BKTL disebabkan
karena adanya PMK. Sapi yang terkena PMK di
KSU Tandangsari mengalamai kekurangan
nutrisi karena mengalami penurunan nafsu
makan sehingga berdampak pada kadar BKTL
susu. Hal ini sesuai dengan pendapat Utari et
al, (2012) yang menyatakan bahwa BKTL
susu berhubungan langsung dengan kualitas
pakan dan pemberian pakan. Menurut Christi
et al, (2022) kandungan pakan yang
dikonsumsi juga berpengaruh terhadap kadar
BKTL, semakin tinggi tingkat konsumsi
glukosa maka akan mengingkatkan laktosa
susu yang nantinya akan berpengaruh juga
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terhadap kadar BKTL yang diperoleh akan
semakin tinggi.

Pengaruh PMK Terhadap Penerimaan
Peternak

Penerimaan yang didapat peternak sapi
perah KSU Tandangsari selama satu bulan
merupakan hasil dari banyaknya susu yang
disetorkan ke koperasi setiap harinya dikali
dengan harga susu. Semakin banyak susu yang
dihasilkan maka penerimaan yang diterima
peternak akan semakin banyak. Penerimaan
peternak pada periode sebelum PMK berkisar
antara 2,8 juta rupiah /induk/bulan sampai
3.6 juta rupiah induk/bulan; periode selama
PMK berkisar antara 0 rupaih /induk/bulan
sampai 3,6 juta rupiah/induk/bulan; dan

Tabel 7 Klasifikasi Penerimaan Peternak di KSU

Dampak Penyakit Mulut dan Kuku

periode setelah PMK  berkisar antara 0

rupiah/induk/bulan  sampai 4,8 juta
rupiah/induk/bulan.
Penerimaan  peternak di = KSU

Tandangsari diklasifikasikan menjadi 3 kelas.
Maroritas peternak di KSU Tandangsari
memiliki penerimaan kategori skala rendah
<1,6 juta rupiah/induk/ekor. Selama periode
terjadi PMK dan setelah terjadinya PMK
terdapat beberapa peternak yang mengalami
penurunan penerimaan secara drastis
menjadi 0 rupiah hal ini akibat dari tidak ada
induk yang dimiliki atau induk dalam keadaan
kering sehingga tidak ada susu yang
disetorkan (Tabel 7).

Tandangsari (Rp/Induk/Bulan)

Penerimaan Jumlah Persentase
(Rp/Induk/Bulan) (Orang) (%)
April  Agustus  Agustus  April  Agustus Agustus
2022 2022 2023 2022 2022 2023
Tinggi (>2,4 juta) 6 4 9 6,90 460 10,34
Sedang (1,6-2,4 juta) 32 14 16 36,78 16,09 18,39
Rendah (<1,6 juta) 49 62 35 56,32 71,26 40,23
Failed (0) 0 7 27 0,00 8,05 31,03
KSU Tandangsari (x) 15juta 11juta 1,6juta

Keterangan: Harga Susu April 2022 = Rp 5.400/liter; Harga Susu Agustus 2022 = Rp.

5.500/liter; Harga Susu Agustus
Failed = tidak memiliki induk; Re

2023 = Rp. 6.450/liter;
ndah = masih memiliki induk

Tabel 8 Hasil Uji T Berpasangan Pengaruh PMK Terhadap Penerimaan Peternak

Penerimaan Peternak
(Rp/Induk/Bulan)

Sebelum PMK Selama PMK
1.487.110,58+663923,232 1.108.579,39+690677,54°
Sebelum PMK Setelah PMK
1.487.110,58+663923,232 1.604.447,78+973566,06 °
Selama PMK Setelah PMK
1.108.579,39+690677,54 2 1.604.447,78+973566,06 2

Keterangan: Angka pada kolom yang sama dan

notasi superskrip berbeda pada baris yang sama

menunjukkan perbedaan nyata pada uji t test pada taraf 5%.

Analisis dilakukan sebanyak 3 periode,

diantaranya sebelum-selama PMK, sebelum-

sudah pulih ataukah tidak melanjutkan kegiatan
usaha beternaknya. hasil analisis periode

setelah PMK, dan selama-setelah PMK. Pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui dampak yang
diakibatkan oleh wabah PMK dan untuk
mengetahui apakah peternak yang terkena PMK

sebelum-selama PMK dan periode sebelum-
setelah PMK menunjukkan bahwa PMK memiliki
pengaruh terhadap penerimaan peternak,
berbeda  signifikan (P<0,05). Hasil ini
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menunjukan bahwa PMK memiliki pengaruh
terhadap penerimaan yang diterima peternak.
Pendapat ini sesuai dengan hasil penelitian
Permatasari et al, (2024) yang menyatakan
terdapat perbedaan rata- rata pendapatan yang
signifikan antara sapi yang terkena PMK dengan
yang tidak terkena PMK, dimana rata- rata
pendapatan kelompok sapi yang terkena PMK
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan
kelompok sapi. tidak terkena PMK. Penurunan
penerimaan peternak dipengaruhi oleh produksi
susu yang menurun akibat wabah PMK dan
menurunnya populasi induk. Pernyataan ini
dukung dengan pendapat Tawaf (2017) yang
menyatakan bahwa PMK berdampak secara
langsung pada ekonomi peternak, seperti
penurunan produksi susu, kematian ternak, dan
pengeluaran biaya akan mempengaruhi
pendapatan peternak. Berbeda dengan hasil
pengujian pada periode selama-setelah PMK
yang menunjukkan hasil tidak berbeda signifikan
(P>0,05).

KESIMPULAN

Terjadi penurunan produksi susu dan
populasi induk sapi perah selama periode
terjadinya PMK. Pada periode 1 tahun setelah
PMK, terjadi penurunan produksi susu dan
populasi induk sapi perah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan periode sebelum terjadi
PMK, sedangkan terhadap kualitas susu tidak
dipengaruhi oleh PMK dan masih memenuhi
standar SNI 3141.1 Tahun 2011 mengenai syarat
mutu susu segar. PMK.
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